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1.1 Latar Belakang penciptaan karya

Perkembangan leknologi digital di era modern ini telah membawn perubahan
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam sektor panwisata. Kemajuan
digital tidak hanya memengaruhi cara individe. berkomunikasi, tetapi juga membuka
peluang baru dalam mempromosikan destinasi wisata: Penggunaan internet, media sosial.
dan teknologi fotografi digital kirf memungkinkan promiosi wisata dilakukan dengan
lebih luas dan menarik. Informasi mengenni tempat wisata vang unik dan bemilai budaya
dapat disebarkan dengm nquimwun wisatawan dllbeﬂ!luﬂ latar belokang. Hal
ini gemberikan peluang bagi desy wisata untuk memanfaatkan teknologi digital dalam
memasarkan potensi wisafa mereka agar lebih dikenal di tingkat masional maupun
internasional, Fesenmaier, D {2006)

Desa Wisata Bobung. yang berada di Kabupaten Gunungkidul, merupakan salah
satu desa yang kaya akan potensi budaya dan kerajinan. Dikenal sebagai pusat kersjinan
topeng batik h;m. Desa Bobung memiliki nilai budaya yang khas dan umk. Sejak
diresmikan sebagai desa wisata oleh Pemerintah Kabupaten Gumungkidul pada tahun
2001, Dess Bobung terus berupaya mengembangkan sekfor pariwisatanya melalui
bnrbaﬂ eara. Niamum, tantangan dalam promosi wisata, terutama di tengah kompetisi
global, wwﬁkﬂﬂnm;eﬂnﬂmtm Pcnwﬁm promosi vang efektif
menjadi faktor p}lﬂing untuk menarik minat wisatawan dan memperkenalkan potensi
budaya yangr iesiiTEF dess tr. Seeryant, &, (2017) £

Salah satu cara yang efektif untuk mer ikan Desa Wisata Bobung adalah
dengan memanfaatkan photo story. Phato story, ymtu narasi yang disampaikan melalui

rangkaian foto, mampu menyampaikan perjalanan atau pengalaman visual dengan cara
yang menarik dan mudah dipahami. Metode ini tidak hanva memperlihatkan keindahan
desa, tefapi juga memberikan pengalaman emosional yang lebih mendalam kepada
audiens, sehingga menciptakan daya tank yang lebih kuat terhadap Desa Wisata Bobung
Santoso. A. (2020). Promosi Wisata Berbasis Visual Melalui Media Digital.



Dengan media ini, berbagai elemen dari Desn Wisata Bobung mulai dani proses
pembuatan topeng batik. keindahan alam, hingga suasana desa dapat divisualisasikan
‘secars menarik dan informatif. Metode ini memungkinkan desa untuk menampilkan
keunikannya dengan cara yang kreatif, menarik minat calon pengunjung, dan sekaligus
mengedukasi mereka tentang nilai budays yang ada di balik setiap kerajinan topeng batik
kayu, Gretzel. U., & Fesenmaier, D). B. (2006)
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Gambar 1. | Kernjinan Topeng Panji Dess Wisuta Hobing, Gunungkidul
Sube - nstagra, asicofog

Topeng Bobung merupakan kerajinan khas yang dimiliki oleh Desa Wisata
Bobung. Masyaraknt sekitar membuat dan menggunakan Panji Bebung ini awalnya
dlgmm mediz menari Tanan Panji, sebaga hentuk rasa syukur masyarakat
karena telah dilimpahkan rezeki berupa hasil tani yang melimpah. Konen katanya-topeng
panji mitnumi]ﬁ keterkaitun pustis, dipercayal oleh masyarakat hnwnmﬁqr topeng
mﬁpu memberikan pengaruh atsu karakter vang sama ketika digunakun u’mhﬁhﬁynmkat
penari Tarian Panji. Poda Tahun 2001, Desa Wisata Bobung ini ditetapkan sebagni Desa
Wisata yang memiliki kebudaynan berupa kerajinan tnpeuﬁ mﬁiﬂd uruh masyarakat di
Desa Bobung merupakan perajin Topeng, mulanyn masynrakal bekerjs sebagai petani,
namun setelah wisatawan hadic dan-lestarik pada topeng panji kemudinn masyarakat
beralih fokus pada Perajin Topeng Panji. Schingga masyarakat menjadikan tani sebagai
pekerjaan sampingan.

Rumah Produksi Topeng Bobung Suroto salah um rumah produksi kerajinan
Topeng Panji vang masih aktif dan eksis hingga sant ini. Berkat usaha Suroto sebagui
pemilik usaha kerajinan Topeng Panji Bobung. Suroto masih memproduksi Kerajinan
Topeng Bobung sejak tahun 2001 hingga sant ini. Berdasarkan pengamatan penulis dan
hasil wawancara kepada pemilik Rumah produksi Suroto menyvampaikan bahwa dabulu
hampir semua masyarakat bekerja sebagai perajin rumahan Topeng Panji. Namun karena
terjadi covid-19 penjualan mengalami penurunan bahkan tidak bisa menjual hingga ke
luar kota, sehingga mengakibatkan penurunsn jumlah nmah produksi perajin Topeng
Panji. Namun Suroto selaku pemilik usaha topeng Panji masih berfahan ditengah-tengah



covid-19 dan berusaha sgar kelestarian Topeng Panji tidak menghilang begitu saja.
Walaupun belum bamyak masyarakat vang tertarik akan Topeng Panji, Suroto tidak putus
asa untuk terus memperkenalkan dan memproduksi Topeng Panji. Suroto menyampaikan
bahwa Topeng Panji sudah dikenal jauh oleh wisatawan luar negeni, Justru mereka lebih
tertarik akan Topeng Panji. Berkat Suroto Topeng Panji kimi sedikil demu sedikit sudah

dikenal oleh banyak orang.

Berdasarkan riset awal dengan melakukan wawancara, Suroto menjelaskan
bagaimana Topeng Panji masih bisa bertahan dan permasalohan yang dihadapi sekarang
seperti makin berkurangnya rumah produksi Topeng Panji, hingga masih belum dikenal
banyak oleh masyarakat sckitar. Penolis terinspirosi untuk melakukan “Implementasi
Teori EDFAT Pada phote story Topeng Panji Bobung di Desa Wisata Bobung,
Gunungkidul”™. Teori EBFAT (Esplore, Develop, Fir, Add, an Test) adalah pendekatan
du.hn;mdﬂ&sm vyang digunakan untuk mengeksplorasi ide. mengembangkan konsep,

tﬁm] menambahkan elemen bar, dan muﬂimﬁﬂ untuk memastikan
hasil m @H:m.l {(Lawson, 2006). Penulis memilih photo story untuk menla‘kan
bagaimana proses produksi Topeng Panji karena Rumah produksi ini memiliki nilai

Photo story ini merupakan sebush karya dengan kategori fotografi jurnalistik
dikemas secars naratif dengan format content digital. M&m:# adalah konten
dalam berugam format baik dalam bentuk teks atau tulisan, gambar, video, audio, atau
kombinasinya:yang disbah dalarm bentik digital. Sehingga lebib mudah dipahari dan
dibaca oleh pembaca melalui media digital berupa lapiop, fablet, bahkan smartphone
Roncti, 181 il s : %

1.2 Fokus Permasalahan mmm
1.2.1 Fokus Permasalahan

Menurut tatar belakang distas, fokus permasalahan yang dirumuskan sebagni
berikut :

1.2.1.1 Menggambarkan eksistensi produksi Topeng Panji Bobung Suroto
Saat ini melalui karva photo story,



1.2.1.2 Melakukann penerapan teknik photograpiy untuk menghasilkan
karya photo story sehingga mampu menggambarkan keadaan
rumh produksi Topeng Bobung Suroto.

1.2.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah divraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.2.2.1 Bagaimana menggambarkan eksistensi Rumah Produksi Topeng
Panji Bobung Surote melalui karya photo sion?

12,22 Bagaimana melakukan penerapan feknik foto untuk menghasilkan
sugtu Karya phote oy sehinggd mampu menggambarkan
eksistensi rumah produksi Topeng Bobung Surato”

1.3 Tujuan Penclptaan karya
' Berdasarkan rumusan masalah di otas. maka tujunn penciptasn karya pheoto

atary ini adalah :

L. Mendeskripsikan eksistensi rumah Produksi topeng Bobung Suroto
melalui karya photo story menarik, sehingga mampn menggambarkan
keadaan Rumah Produksi Topeng Bobung Suroto.

2. Mendeskripsikan penerapan teknik ﬁm umﬂmﬂndusﬂkun karya
phote xtory menarik, sehingga mampu mqbﬁnmhﬂ&nn eksistensi
rumah produksi Topeng Bobung Suroto.

L4 anfat Peaclptan karya
L4.1 Manfaat teoritis
|. Diharapkan dapat membanty pembaca untuk mudah memahami lebih
lanjut mengenai semi fotografi jurnalistik, khususnya photo storv,
Kaorya penulis juga diharapkan mampu memperkaya pengetahuan
intelektual penulis dan pembaca mengenai keberagaram ohjek yang
dapat digunakan dalam phote story.
Diharapkan karya ilmiah tentang photo stery ini bisa berguna untuk

bt

pembelajaran, referensi, dan sumber pengetahuan bagi pembaca untuk
menciptakan karya ilmigh lebih baik khususnya teknik don teon
EDFAT.



1.4.2  Manfaat Praktis

utamanya:
fotografer untuk menghasilkan karya fotografi yang menarik. Selain
m%ﬂmmmmmwmm_
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